
ABSTRAK

SUHARTINI, Tahun 2018 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
system dan prosedur audit substantive persediaan pada PT. Perkebunan
Nusantara XIV Pabrik Gula Takalar. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif. Data diperoleh dari data primer yaitu melalui wawancara  dan
data sekunder yang berupa laporan realisasi produksi yang di peroleh dari
perusahaan. Narasumber pada penelitian ini yaitu kepala bagian, staf
pengelolaan keuangan, staf informasi teknologi, staf akuntansi dan sekertaris.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan guna
meningkatkan kompetensi sumber daya manusia sehingga dapat melaksanakan
perannya sebagai penjamin mutu dan pemberi masukan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sistem dan prosedur audit substantif persediaan, sudah
diterapkan oleh PT. Perkebunan nusantara XIV pabrik gula takalar. Namun
dalam penerepannya masih terdapat banyak kekurangan, misalnya kejadianya
selisih saat dilakukan stoke opname, kurangnya jumlah SPM dan alat-alat
produksi yang memadai.
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ABSTRACT

SUHARTINI, year 2018 this research aims to find out how the system and the
preparation of substantive audit procedures on PT Nusantara Plantation XIV
Takalar sugar factory. This research uses qualitative research methods. Data
obtained from the primary data through interviews and secondary data in the form
of reports on the realization of the production on the gain from the company. The
resource person at the head of the research section, staff, financial management,
information technology staff, accounting staff and Secretary.
This research is expected to be the input for the company to increase the
competency of human resources so that it can carry out its role as guarantor of
the quality and the larger input. The results of this study demonstrate that the
substantive audit procedures and system supplies, already applied by PT
nusantara Plantation XIV takalar sugar factory. But in its application there is still a
lot of shortcomings. But there is still a lot of penerepannya in lack, for example
kejadianya the difference when done stoke opname, reduced the number of SPM
and the means of production.
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